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ABSTRACT
Red rice (Oryza nivara L.) is a type of rice whose consumption level is increasing every year. However,
obstacles in cultivating red rice often occur due to disease attacks, one of which is fusarium wilt. The aim
of this research was to determine the effectiveness of varying the application time of trichocompost
combined with betel leaf solution in suppressing the incidence of fusarium wilt disease in red rice plants.
The research method used a Completely Randomized Design (CRD) which was carried out in the
Phytopathology laboratory and greenhouse of the Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of
Agriculture, Lambung Mangkurat University, Banjarbaru. The results of the study showed that the
treatment given trichocompost and betel leaf solution with application times a week before planting,
during planting, and a week after planting was able to reduce the incidence of disease by up to 35.00%
with a control effectiveness percentage of 62.16% compared to the control treatment which had the
incidence disease amounted to 92.50%. Application of trichocompost and betel leaf solution with varying
times on red rice was able to extend the incubation period of the pathogen up to 20.25 days compared to
the control, namely 12.53 days. Plants that were given the application of trichocompost and betel leaf
solution were also able to increase plant height by up to 102.83 cm with a total of 8.78 tillers compared
to the control without treatment which had a plant height of 76.30 cm with a total of 4.30 tillers.
Keywords: Betel Leaves, Fusarium sp., Red Rice, Trichokompos

ABSTRAK

Beras merah (Oryza nivara L.) merupakan salah satu jenis beras yang tingkat konsumsinya semakin
tinggi setiap tahunnya. Namun kendala dalam budidaya padi beras merah yang sering terjadi oleh adanya
serangan dari penyakit, salah satunya adalah penyakit layu fusarium. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui efektivitas pengaruh variasi waktu aplikasi trichokompos yang dikombinasikan dengan
larutan daun sirih dalam menekan kejadian penyakit layu fusarium pada tanaman padi beras merah.
Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang dilaksanakan di laboratorium
Fitopatologi dan rumah kaca Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas
Lambung Mangkurat Banjarbaru. Hasil penelitian menunjukan perlakuan yang diberikan trichokompos
dan larutan daun sirih dengan waktu aplikasi seminggu sebelum tanam, saat tanam, dan seminggu setelah
tanam mampu menekan kejadian penyakit hingga 35,00% dengan persentase keefektifan pengendalian
yaitu 62,16% dibandingkan dengan perlakuan kontrol yang memiliki kejadian penyakit sebesar 92,50%.
Aplikasi trichokompos dan larutan daun sirih dengan variasi waktu pada padi beras merah mampu
memperpanjang masa inkubasi patogen hingga 20,25 hari dibandingkan dengan kontrol yaitu 12,53 hari.
Tanaman yang diberikan aplikasi trichokompos dan larutan daun sirih juga mampu meningkatkan tinggi

Mario Yudi Setiawan, Ismed Setya Budi, Yusriadi Marsuni: efektivitas waktu aplikasi tricokompos dan larutan daun sirih 993


mailto:marioyudi88@gmail.com

Proteksi Tanaman Tropika 7(03): Oktober 2024

ISSN: 2685-8193

tanaman hingga 102,83 cm dengan jumlah sebanyak 8,78 anakan dibandingkan kontrol tanpa perlakuan
yang memiliki tinggi tanaman yaitu 76,30 cm dengan jumlah anakan sebanyak 4,30 anakan.
Kata kunci: Daun Sirih, Fusarium sp., Padi Merah, Trichokompos

Pendahuluan

Padi beras merah (Oryza nivara L.) adalah
salah satu jenis komoditas beras yang memiliki
peningkatan konsumen setiap tahunnya. Hal ini
dikarenakan kandungan dari beras merah, serta
kesadaran masyarakat akan pola hidup sehat yang
semakin meningkat. Kulit ari beras merah kaya
akan minyak alami, lemak esensial dan serat. Beras
merah mengandung nilai gizi yang tidak ada pada
beras putih yaitu antioksidan berupa senyawa
fenolik yang tergolong dalam kelompok flavonoid.
Komponen nutrisi terdapat pada beras merah
seperti serat kasar, asam lemak esensial, vitamin B
kompleks serta mineral terdapat pada bagian kulit
ari (Santika & Rozakurniati, 2010).

Menurut Budi et al. (2022), kualitas dan
kuntitas budidaya padi beras merah sangat
dipengaruhi oleh daya produksinya yang
ditentukan dengan adanya serangan dari penyakit.
Salah satu patogen penting yang menyerang padi
beras merah, yaitu, Fusarium sp. Penggunaan
Trichokompos dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman padi yang meliputi tinggi tanaman, jumlah
anakan dan berat kering tanaman padi. (Ayub &
Yetti, 2011).

Daun sirih merupakan salah satu bahan
pembuatan pestisida nabati karena mengandung
senyawa seperti minyak atsiri yang terdiri dari
alilkatekol, kadinen, karvakrol, kariofile, kavibetol,
sineol, estragol, eugenol, eugenol metileter dan
pirokatekin. Senyawa-senyawa tersebut bersifat
antijamur karena dapat menghambat pertumbuhan
cendawan dan menyebabkan spora cendawan gagal
berkecambah (Suliantari, 2009).

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-
September 2023 di Laboratorium Fitopatologi dan
Rumah Kaca Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan  Fakultas  Pertanian  Universitas
Lambung Mangkurat Banjarbaru. Penelitian ini
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan
sehingga terdapat 24 bak dengan masing-masing

bak berjumlah 10 tanaman uji. Perlakuan (P) dalam
penelitian ini terdiri dari : Po+ (Kontrol positif :
hanya inokulasi  patogen), Pi1  (Aplikasi
trichokompos dan larutan daun sirih seminggu
sebelum tanam), P> (Aplikasi trichokompos dan
larutan daun sirih saat tanam), Pz (Aplikasi
trichokompos dan larutan daun sirih seminggu
sesudah tanam), P4 (Aplikasi trichokompos dan
larutan daun sirih seminggu sebelum tanam + saat
tanam), dan Ps (Aplikasi trichokompos dan larutan
daun sirih seminggu sebelum tanam + saat tanam +
satu minggu setelah tanam).

Persiapan  penelitian  diawali  dengan
sterilisasi alat menggunakan oven pada suhu pada
temperatur 170°C. Selanjutnya pembuatan media
PDA yang akan digunakan untuk menumbuhkan
cendawan Trichoderma sp. dan Fusarium sp. Isolat
Trichoderma sp. dan Fusarium sp. tersebut
didapatkan dari koleksi Laboratorium Fitopatologi
Fakultas ~ Pertanian  Universitas  Lambung
Mangkurat. Setelah isolat tersebut diremajakan
kembali pada media PDA yang baru, Trichoderma
sp. diperbanyak dengan teknik pemancingan
menggunakan beras. Selanjutnya pembuatan
trichokompos vyaitu menyiapkan pupuk dari
kotoran sapi sebanyak 20 kg yang dijemur diatas
terpal agar tidak terlalu lembab lalu menyiapkan
Trichoderma sp. dalam media beras sebanyak 60 g
dicampur air 1,2 liter dan gula merah 15 g.
Campuran bahan tersebut disiramkan ke pupuk dan
diaduk dengan cangkul lalu dimasukkan ke dalam
karung dan dibiarkan sekitar 2-3 minggu sebelum
diaplikasikan. Pembuatan larutan daun sirih pada
penelitian ini menggunakan jenis daun sirih hijau
yang segar dan bebas dari bekas gigitan hama
maupun penyakit. Cara pembuatannya menyiapkan
daun sirih yang kemudian ditimbang sebanyak 100
gram dan dihaluskan menggunakan blender dengan
air 1 liter. Larutan daun sirih yang sudah dihaluskan
disaring untuk memisahkan ampas dari daunnya
dan di masukkan ke dalam botol plastik.

Pelaksanaan penelitian ini pertama yaitu
melakukan penyemaian benih padi beras merah.
Sebelum penyemaian dilakukan pemilihan benih
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agar memilah benih yang layak untuk disemai.
Cara melakukan pemilahan benih yaitu merendam
terlebih dahulu benih selama £ 30 menit. Benih
yang masih mengapung tidak digunakan dan benih
yang tenggelam merupakan benih bernas yang akan
disemai. Benih bernas direndam kembali dengan
air selama 1x24 jam dan ditiriskan lalu diperam
selama 1x24 jam. Letakkan benih pada media
semai yang telah disiapkan dengan kondisi tanah
yang lembab. Bibit yang telah tumbuh di media
semai ditanam di bak media tanam yang baru saat
bibit berusia 2 minggu setelah semai dengan
kedalaman + 4 cm. Pada masing-masing bak media
tanam terdapat 10 lubang tanam yang akan
ditanami 2 bibit tanaman per lubang tanam.
Selanjutnya pengaplikasian trichokompos
dilakukan dengan cara ditaburkan disekitar
perakaran tanaman dengan dosis sebanyak 10 gram
per tanaman yang diberikan sesuai masing-masing
perlakuan sedangkan pengaplikasian larutan daun
sirih dilakukan dengan cara disiram di sekitar
perakaran tanaman dengan dosis sebanyak 100 ml
per tanaman yang diberikan sesuai masing-masing
perlakuan. Langkah selanjutnya yaitu inokulasi
patogen Fusarium sp. yang dilakukan saat tanaman
padi berusia 2 minggu setelah tanam (MST).
Persiapan inokulum vyaitu menyiapkan isolat
patogen yang telah diperbanyak di media PDA lalu
menggerus isolat patogen menggunakan air steril
sebanyak 10 ml pada media PDA dan menghitung
kerapatan spora menggunakan haemacytometer
sampai didapatkan populasi 10° spora/ml. Suspensi
dari patogen Fusarium sp. ini disuntikan sebanyak
2 ml per tanaman di daerah sekitar akar tanaman
padi.

Hasil dan Pembahasan

Persentase Kejadian Penyakit dan Efektivitas
Pengendalian Penyakit Layu Fusarium
Pengamatan kejadian  penyakit layu
fusarium dilakukan sebanyak empat kali
pengamatan. Pengamatan ke-1 dilakukan 1 minggu
setelah inokulasi (MSI) dan dilakukan seterusnya
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hingga pengamatan ke-4 (4 MSI). Pengamatan
kejadian penyakit pada penelitian ini ditunjukkan
dengan daun yang berwarna hijau kekuningan dan
mengering. Gejala yang muncul pada tanaman
perlakuan  kontrol  menimbulkan  tanaman
menguning dengan cepat kemudian layu dan
mengering serta jJumlah anakan yang lebih sedikit.
Menurut Elezagui & Zahirul (2003), tanaman yang
terserang layu fusarium mempunyai daun berwarna
kuning kehijauan dan lebih cepat mati
dibandingkan tanaman yang tidak terserang layu
fusarium. Pengamatan ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh aplikasi trichokompos dan
larutan daun sirih terhadap kejadian penyakit layu
fusarium pada padi beras merah.

Tabel 1. Persentase Kejadian Penyakit Layu
Fusarium (%)

Kejadian Penyakit (%)

Perlakuan ~pengamatan  Pengamatan  Pengamatan  Pengamatan
ke- 1 ke-2 ke-3 ke-4
Pos+ 20,00° 45,00° 67,50 92,501
P: 7,50% 20,00® 35,00%° 55,00
P, 10,00%¢ 25,00% 42,50 62,50°
Ps 15,00 35,00 50,00% 72,50°
P4 5,00% 12,50° 25,00 42,50%
Ps 2,50 10,00? 20,00 35,00

Ket : (Po+) Kontrol positif : hanya inokulasi pathogen, (P1) Aplikasi
trichokompos & larutan daun sirih seminggu sebelum tanam,
(P2) Aplikasi trichokompos & larutan daun sirih saat tanam,
(P3) Aplikasi trichokompos & larutan daun sirih seminggu
setelah tanam, (P4) Aplikasi Aplikasi trichokompos &
larutan daun sirih seminggu sebelum tanam + saat tanam,
(Ps) Aplikasi trichokompos & larutan daun sirih seminggu
sebelum tanam + saat tanam, + seminggu sesudah tanam.
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT
pada taraf 5%.

Hasil data pada Tabel 1 menunjukan
perlakuan Po+ (kontrol) memiliki persentase
kejadian penyakit yang paling tinggi yaitu sebesar
92,50% di pengamatan ke-4 sedangkan perlakuan
yang diberi aplikasi trichokompos dan daun sirih
memiliki persentase yang lebih kecil. Persentase
kejadian penyakit pengamatan ke-4 pada P;
(aplikasi perlakuan seminggu sebelum tanam), P
(aplikasi perlakuan saat tanam), dan Ps (aplikasi
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perlakuan seminggu sesudah tanam) yaitu masing-
masing sebesar 55,00%, 62,50% dan 72,50%.
Perlakuan yang diberikan trichokompos dan
larutan daun sirih dengan waktu aplikasi lebih dari
satu kali yaitu P4 (seminggu sebelum dan saat
tanam) dan Ps (seminggu sebelum, saat, dan
seminggu sesudah tanam) yaitu sebesar 42,50%
dan  35,00%. Hasil pengamatan  ke-4
memperlihatkan bahwa seluruh perlakuan yang
diaplikasikan trichokompos dan larutan daun sirih
berbeda nyata dengan perlakuan kontrol yang tidak
diberikan aplikasi (Po+). Dengan demikian,
pemberian trichokompos dan larutan daun sirih
dengan waktu aplikasi diduga memiliki pengaruh
dalam menekan kejadian penyakit layu fusarium
pada padi beras merah. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian sebelumnya, Ain (2022), aplikasi
trichokompos dan larutan kelakai dapat menekan
kejadian penyakit layu fusarium pada padi beras
merah baik aplikasi sebelum tanam (67,5%) dan
saat tanam (72,5%) tetapi aplikasi satu minggu
setelah pindah tanam (80%) tidak secara nyata
menekan.

Tabel 2. Persentase Efektivitas Pengendalian
terhadap Kejadian Penyakit Layu
Fusarium.
Efektivitas (%)
Perlakuan  Pengamatan  Pengamatan  Pengamatan  Pengamatan
1 MSI 2 MSI 3 MSI 4 MSI
Po+ 0,00 0,00 0,00 0,00
Py 62,50 55,56 48,15 40,54
P, 50,00 44,44 37,04 32,43
P3 25,00 22,22 25,93 21,62
P4 75,00 72,22 62,96 54,05
Ps 87,50 77,78 70,37 62,16

Hasil data pada Tabel 2 dan Tabel 3
menunjukkan persentase dan kriteria keefektifan
seluruh perlakuan dari pengamatan ke-1 hingga
pengamatan ke-4 kemudian pada Gambar 1 juga
memperlihatkan  grafik dari  perkembangan
kemampuan efektivitas pengendalian tersebut.
Pada pengamatan ke-4, P: memiliki persentase
efektivitas sebesar 40,54% dengan kriteria cukup
efektif, P> sebesar 32,43% dengan kriteria kurang
efektif, Pz sebesar 21,62% dengan kriteria kurang
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efektif, P4 sebesar 54,05% dengan kriteria cukup
efektif dan Ps sebesar 62,16% dengan kriteria
efektif.

100.00
80.00
60.00
40.00
20.00

0.00

Efektivitas Pengendalian
(%)

PO+ P1 P2 P3 esmmmmpP/ esmm—p5

Gambar 1. Grafik Persentase Efektivitas Pengendalian

Terhadap  Kejadian  Penyakit  Layu
Fusarium.

Tabel 3. Kriteria  Efektivitas  Pengendalian
terhadap Kejadian Penyakit Layu
Fusarium.

Perlakuan Pengamatan | Pengamatan | Pengamatan Pengamatan ke-4
ke-1 ke-2 ke-3

PO+
P1
P2
P3
P4

P5

Tidak Efektif
Efektif
Cukup Efektif
Kurang Efektif
Efektif
Sangat Efektif

Tidak Efektif
Cukup Efektif
Cukup Efektif
Kurang Efektif]
Efektif

Efektif

Tidak Efektif
Cukup Efektif
Kurang Efektif
Kurang Efektif
Efektif

Efektif

Tidak Efektif
Cukup Efektif
Kurang Efektif
Kurang Efektif
Cukup Efektif
Efektif

Perlakuan
efektifitas tertinggi

yang memiliki  persentase
yaitu P5 yang diduga
disebabkan karena perlakuan tersebut
menggabungkan ketiga waktu aplikasi
trichokompos dan larutan daun sirih (seminggu
sebelum, saat, dan seminggu sesudah tanam)
sehingga memiliki pengaruh yang lebih besar
dalam menekan kejadian penyakit layu fusarium.
Menurut Yuan et al. (2010) bahwa cendawan
antagonis Trichoderma sp. yang terkandung dalam
trichokompos dapat memberikan daya
antogonisme terhadap patogen, dan menurut
Junyah et al. (2022), trichokompos berfungsi
sebagai dekomposer bahan organik dan sekaligus
sebagai pengendali OPT, salah satunya adalah
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Fusarium sp. Larutan daun sirih yang berfungsi
sebagai fungisida nabati mengandung beberapa
senyawa seperti minyak astiri yang terdiri dari
alilkatekol, kadinen, karvakrol, kariofile, kavibetol,
sineol, estragol, eugenol, eugenol metileter dan
pirokatekin. Senyawa-senyawa tersebut dapat
menyebabkan gangguan permeabilitas sel sehingga
menyebabkan kematian pada jamur (Rachmatiah,
et al., 2018). Berdasarkan hasil penelitian Uswatun
et al. (2016), campuran jamur Trichoderma sp.
dengan ekstrak daun sirih dapat menurunkan
infeksi  patogen F.oxysporum f.sp. capsici
penyebab penyakit layu pada cabai sebesar
60,05%, yang berarti gabungan antara kedua
alternatif tersebut juga dapat memberikan
keefektifan dalam menekan kejadian penyakit layu
fusarium pada padi beras merah.
Masa Inkubasi Patogen

Pengamatan masa inkubasi  patogen
fusarium sp. penyebab penyakit layu fusarium pada
padi beras merah ini dimulai pada saat satu hari
setelah inokulasi (HSI). Pengamatan ini dilakukan
untuk mengetahui perbedaan lama waktu yang
dibutuhkan patogen untuk menimbulkan gejala
pada setiap perlakuan. Gejala awal penyakit layu
fusarium yang terlihat dalam penelitian ini ditandai
olen daun yang mulai berwarna kekuningan
dibandingkan daun tanaman yang masih sehat.

Tabel 4. Pengaruh Waktu Aplikasi Trichokompos
dan Larutan daun sirih terhadap Masa
Inkubasi Patogen.

Masa Inkubasi (Hari Setelah Inokulasi)

Ulangan

Po. P P, Ps P4 Ps
1 1220 1580 1300 1630 21,00 1800
2 1340 1530 1680 1350 17,20 2050
3 1360 1800 1580 1430 17,00 2150
4 1090 1750 17,75 1460 20,75 21,00
Rata- ) oo 15> 15840 1468® 1899% 20,25

Hasil data Tabel 4 menunjukkan lama masa
inkubasi patogen Fusarium sp. pada tanaman padi
beras merah. Masa inkubasi patogen pada
perlakuan Po+ (kontrol) memiliki masa inkubasi
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paling cepat dibandingkan perlakuan lainnya yang
diberikan aplikasi trichokompos dan larutan daun
sirih. Lama masa inkubasi pada Po+ yaitu 12,53 hari
setelah inokulasi (HSI) sedangkan P; (seminggu
sebelum tanam) yaitu 16,65 hari, P, (saat tanam)
15,84 hari, P3 (seminggu setelah tanam) 14,68 hari,
P4 (seminggu sebelum dan saat tanam) 18.99 hari,
dan Ps (seminggu sebelum, saat, dan seminggu
sesudah tanam) 20,25 hari setelah inokulasi.

Perlakuan P; dan P> menunjukan bahwa
lama masa inkubasi tidak berbeda nyata hal ini
diduga karena perbedaan waktu aplikasinya tidak
terlalu jauh yaitu hanya seminggu saja. Namun
lama masa inkubasi pada Ps tidak berbeda nyata
dengan Po+. Hal ini diduga karena interval waktu
aplikasi P3 dengan waktu inokulasi patogen
berdekatan sehingga mekanisme dari trichokompos
dan larutan daun sirih tidak optimal dalam
memperpanjang masa inkubasi patogen. Menurut
hasil data penelitian Amaria & Edi (2014)
menjelaskan bahwa penggunaan agens hayati
Trichoderma lebih efektif bila diaplikasikan
sebelum ada infeksi patogen karena dapat
memperpanjang masa inkubasi patogen. Dengan
demikian, aplikasi trichokompos memerlukan
waktu untuk memberikan pengaruh dalam proses
pembentukan ketahanan tanaman sehingga waktu
aplikasi pada perlakuan P1 dan P, memiliki
ketahanan tanaman yang lebih baik karena agens
hayati Trichoderma yang terdapat dalam kompos
telah menyebar secara optimal di dalam tanaman
dibandingkan Pz yang memiliki waktu aplikasi
yang berdekatan dengan inokulasi patogen. Hal ini
sesuai penelitian Ain (2021) yang membuktikan
bahwa waktu aplikasi trichokompos dan larutan
kelakai seminggu sebelum pindah tanam maupun
saat pindah tanam mampu memperlambat masa
inkubasi patogen yang menyebabkan layu fusarium
pada padi beras merah dibandingkan perlakuan
waktu aplikasi seminggu setelah tanam.

Hasil data perlakuan P4 dan Ps memiliki
lama masa inkubasi yang tidak berbeda nyata
namun keduanya berbeda nyata dengan Po+, P1, P2,
dan Pz karena mampu memperlambat masa
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inkubasi lebih lama dibandingkan perlakuan
lainnya. Hal ini menunjukan bahwa waktu aplikasi
trichokompos dan larutan daun sirih  yang
diaplikasikan lebih dari satu kali secara berkala
mampu menghambat kemampuan respon patogen
terhadap tanaman sehingga memperlambat masa
inkubasi dibandingkan perlakuan P1, P2, dan P3
yang hanya diberikan satu kali aplikasi. Seluruh
perlakuan menunjukkan masa inkubasi yang lebih
lama dibanding kontrol diduga adanya
trichokompos berfungsi membantu pembentukan
ketahanan tanaman dan larutan daun sirih yang
memberikan pencegahan yang berasal dari sifat
antifungi dari senyawa larutan tersebut sehingga
menghambat perkembangan virulensi patogen
terhadap tanaman. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Harman et al. (2004), Trichoderma sp.
mempunyai  mekanisme  biokontrol  dengan
menginduksi ketahanan tanaman terhadap serangan
patogen dan menurut Suliantari (2009) senyawa-
senyawa pada daun sirih hijau bersifat antijamur
karena dapat menghambat pertumbuhan jamur dan
menyebabkan spora jamur gagal berkecambah.
Pertumbuhan Tanaman (Tinggi Tanaman dan
Jumlah Anakan)

Pengamatan pertumbuhan tanaman padi
beras merah dibagi menjadi dua yaitu pengamatan
tinggi tanaman yang dilakukan sebanyak delapan
kali dari tanaman beusia 1 — 8 minggu setelah
tanam (MST) dan pengamatan jumlah anakan
tanaman yang dilakukan empat kali yaitu pada usia
tanaman 2 MST, 4 MST, 6 MST, dan 8 MST.
Pengamatan ini dilakukan  untuk melihat
pengaruh inokulasi Fusarium sp. dan variasi waktu
aplikasi trichokompos dan larutan daun sirih pada
pertumbuhan tanaman yang dilihat dari tinggi dan
jumlah anakan tanaman padi beras merah.

Hasil data tinggi tanaman Tabel 5
menunjukkan pada pengamatan 1-2 MST,
perlakuan Po. (kontrol : tanpa inokulasi dan aplikasi
trichokompos dan daun  sirih)  memiliki
pertumbuhan tinggi padi yang tidak berbeda nyata
dengan Po+ (kontrol : hanya inokulasi patogen)
yaitu Po. setinggi 19,20 cm saat usia 1 MST dan 27
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,18 cm di usia 2 MST sedangkan pada Po-+ setinggi
19,08 cm saat usia 1 MST dan 26,33 cm di usia 2
MST. Saat tanaman memasuki usia 6 MST,
perlakuan Po. (72,28 cm) dan Po+ (65,58 cm)
menunjukan tinggi padi yang mulai berbeda nyata.
Perbedaan ini terus terjadi hingga memasuki
minggu terakhir pengamatan yaitu di usia 8 MST
dengan selisih tinggi yang semakin berbeda jauh
yaitu Po. memiliki tinggi 90,48 cm dan Po+ 76,30
cm.

Tabel 5. Pertumbuhan Tinggi Tanaman Padi Beras
Merah dari Setiap Perlakuan.
Pengamatan Tinggi Tanaman Minggu Ke- (cm)
1 2 3 4 5 6 7 8

27,182 38,087
b b

Po- 19,20* 49,30* 61,132 72,28° 81,83° 90,48

Po+ | 19,08
22,75
Pl b

26,33*
30,80°
c

36,13¢ 48,23%
41,85° 55,45
c b

58,08° 65,58°
68,85°
d

71,93 76,30°

80,88° 90,15° | 95,85%

21,95 54,98 67,15°
PZ b b c

30,28° 42,23¢
28,20? 38,107
b b

79,23¢ 89,93° | 94,13

62,70°
b

Ps 19,65* 50,70? 73,23

84,85¢
d

81,58° 86,85°

100,054
e

d
Py | 2558 | 3448° | 4833 | er03 | 08 92,53

Ps 26,00° 34,30° 49,70¢ 63,05¢

76,03° 87,35¢ 96,20 102,83¢

Pengamatan di 8 MST, P1 (95,85 cm), P4
(100,05 cm), dan Ps (102,83 cm) berbeda nyata
dengan P3 (86,85 cm) sedangkan P2 (94,13 cm) dan
Ps tidak berbeda nyata. Pemberian trichokompos
dan larutan daun sirih yang diaplikasikan secara
waktu yang berbeda memberikan dampak yang
berpengaruh dalam pertumbuhan tinggi padi. Hal
tersebut juga dibuktikan adanya perbedaan tinggi
padi antara yang tidak diberikan trichokompos dan
larutan daun sirih seperti perlakuan Po. dan Po«+
dengan padi yang diberikan aplikasi. Selain itu,
terlihat pada P1 dan P> memiliki tinggi yang lebih
besar dibandingkan Ps pada usia 8 MST. Penyebab
hal tersebut diduga karena perbedaan waktu
aplikasi trichokompos dan larutan daun sirih P1 dan
P> yang dilakukan lebih dini dibandingkan P3. P:
diaplikasikan seminggu sebelum pindah tanam dan
P, diaplikasikan saat pindah tanam sehingga
trichokompos dan larutan daun sirih telah
menginduksi ketahanan tanaman padi lebih optimal
daripada Ps yang diaplikasikan seminggu setelah
tanam yang dimana waktu aplikasi tersebut
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berdekatan dengan jarak inokulasi. Selain itu, P4
dan Ps yang merupakan perlakuan pemberian
trichokompos dan larutan daun sirih  yang
diaplikasi lebih dari satu kali mampu memberikan
dampak vyang jauh lebih baik terhadap
pertumbuhan tinggi padi. P4 dan Ps menunjukkan
pengaplikasian lebih dari sekali dengan waktu
berkala selain dapat menghambat pertumbuhan
respons patogen, juga mampu memberikan
pertumbuhan tinggi tanaman padi yang lebih baik.

Tabel. 6 Pertumbuhan Jumlah Anakan Tanaman
Padi Beras Merah pada Setiap Perlakuan

Pengamatan Jumlah Anakan Minggu Ke-

Perlakuan > 4 5 3
Po. 2,50° 4,20° 5450 5,90b¢
Po-+ 1,008 2,93 3,75° 4,302
P1 2,63 5,08¢ 6,501 7,33¢
P2 2,38 4,38 5 ggd 6,68
P3 2,13% 3,60% 4,85° 5,43b
P4 3,13¢ 5,88% 753¢ 8,43°
Ps 3,409 6,000 7,73° 8,78°

Hasil data pada Tabel 6, jumlah anakan
pada tanaman padi beras merah dilakukan
sebanyak empat kali pengamatan yaitu saat padi
berusia 2 MST, 4 MST, 6 MST, dan 8 MST. Dari
seluruh pengamatan (2, 4, 6, & 8 MST) pada
perlakuan Po. dan Po+ berbeda nyata. Perlakuan Po-
memiliki anakan sebanyak 5,90 di usia 8 MST.
Perlakuan Po+ memiliki anakan yang lebih sedikit
yaitu sebanyak 4,30 di usia 8 MST. Perbedaan
tersebut disebabkan karena Po+ merupakan
perlakuan yang diinokulasikan patogen sehingga
terjadinya gangguan pertumbuhan yang disebabkan
patogen pada tanaman Po+ dibandingkan tanaman
Po- yang merupakan perlakuan kontrol yang tidak
diberikan inokulasi patogen. Hal ini sesuai dengan
Elezegui dan Zahirul (2003) padi yang terserang
penyakit fusarium memiliki sedikit anakan
dibanding tanamanan yang tidak terserang penyakit
fusarium.

Perlakuan P1 dan P, di usia 8 MST tidak
berbeda nyata dengan jumlah anakan pada P; yaitu
7,33 anakan dan P, sebanyak 6,68 anakan. Namun
kedua perlakuan tersebut berbeda nyata dengan P3
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yang hanya memiliki jumlah 5,43 anakan. Pada
perlakuan Ps dan Ps tidak berbeda nyata dari
pengamatan 2-8 MST dan kedua perlakuan tersebut
memiliki jumlah anakan yang lebih banyak
dibandingkan seluruh perlakuan. Po+ berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya karena memiliki jumlah
anakan paling sedikit. Hal ini disebabkan tingkat
keparahan karena serangan layu fusarium pada Po+
semakin parah dan menyebabkan kesulitannya
tanaman dalam proses pertumbuhan anakan.
Berdasarkan hasil pengamatan tinggi
tanaman maupun jumlah anakan tersebut, seluruh
perlakuan yang diberikan aplikasi trichokompos
dan larutan daun sirih  menunjukan adanya
perbedaan nyata dengan perlakuan kontrol (Po-).
Penyebab tersebut diduga karena Po+ tidak
memiliki ~ kompetitor  dalam  menghambat
pertumbuhan dari patogen Fusarium sp. Cendawan
antagonis Trichoderma sp. yang terkandung dalam
trichokompos selain memberikan daya
antogonisme terhadap patogen, juga meningkatkan
ketahanan tanaman, Kketersediaan nutrisi, dan
mendukung tanaman dalam menghadapi kondisi
lingkungan (Yuan, et al., 2010). Hal ini sesuai
menurut Olivia & Effendi (2020), pemberian
trichokompos berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah anakan pada padi sawah. Adanya
kombinasi larutan daun sirih juga mampu memberi
pengaruh dalam menghambat secara langsung
pertumbuhan patogen Fusarium sp. yang
menyebabkan layu fusarium. Larutan daun sirih
memiliki kandungan beberapa senyawa seperti
minyak astiri yang bersifat antijamur yang dapat
menghambat  pertumbuhan  cendawan  dan
menyebabkan spora cendawan gagal berkecambah
(Suliantari, 2009), sehingga pertumbuhan tanaman
menjadi lebih baik karena mampu memberikan
pengaruh dalam menghambat patogen dan dapat
mengurangi tingkat kerusakan penyakit pada
tanaman.
Kesimpulan
1. Tanaman padi beras merah yang diberikan
trichokompos dan larutan daun sirih dengan
waktu aplikasi seminggu sebelum tanam, saat
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tanam, dan seminggu setelah tanam mampu
menekan kejadian penyakit hingga 35,00%
dengan persentase keefektifan pengendalian
yaitu 62,16% dibandingkan dengan perlakuan
kontrol yang memiliki kejadian penyakit
sebesar 92,50%.

2. Aplikasi trichokompos dan larutan daun sirih
mampu memperpanjang masa inkubasi
patogen hingga 20,25 hari dibandingkan
dengan kontrol yaitu 12,53 hari.

3. Tanaman padi beras merah yang diberikan
aplikasi trichokompos dan larutan daun sirih
juga mampu meningkatkan tinggi tanaman
hingga 102,83 cm dengan jumlah sebanyak
8,78 anakan dibandingkan kontrol tanpa
perlakuan yang memiliki tinggi tanaman yaitu
76,30 cm dengan jumlah sebanyak 4,30
anakan.
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